BAB II

GAMBARAN UMUM 

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA

A. Kondisi Sekolah

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah


: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

b. NDS



: 3004 05 0016

c. NSS



: 3020246008062

d. Status



: Akreditasi A

e. Didirikan



: Tahun 1989

SK Pendirian 
   : Nomor 015/I.13/H/Kpts/1989




   : Tanggal 16 Januari 1989



 
   Oleh Kakanwil Depdikbud Propinsi DIY

f. Waktu Penyelenggaraan

: Pagi

g. Yayasan Penyelenggara

: PDM Dikdasmen Kota Yogyakarta

2. Data Sekolah

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dari tahun ke tahun telah mematuhi segala peraturan yang harus dijalankan dari Pemerintah maupun dari Yayasan sehingga memperoleh surat-surat keputusan sebagai berikut:

a. Piagam Tercatat

Nomor
: -

Tanggal
: 5 Juni 1990

Dari
: Dirjen Dikdasmen Jakarta

b. Piagam Pendirian

Nomor
: 4478/II.198/DIY.89/1991

Tanggal
: 7 Mei 1991

Dari
: PP Muhammadiyah Majlis P dan K

c. Jenjang Akreditasi

Nomor
: 273/C.C7/Kep/MN/1999

Tanggal
: 17 September 1999

Dari
: Dirjen Dikdasmen Jakarta

d. Jenjang Akreditasi

Nomor
: 91/BAS.DIY/III/2005

Tanggal
: 9 Maret 2005

Dari
: Badan Akreditasi Sekolah Prop. DIY

Hasil
: Peringkat Akreditasi A.Nilai 92.81

3. Tujuan

1. Mewujudkan  manusia  muslim  yang  bertaqwa pada Tuhan YME.

2. Mewujudkan  manusia  muslim  yang  cerdas serta berkualitas.

3. Mewujudkan  manusia  muslim  yang  mampu bersaing dalam era global.

4. Mewujudkan manusia muslim yang berguna bagi bangsa, negara dan agamanya.
4. Visi


Unggul dalam berprestasi berdasarkan IMTAQ dan berwawasan IPTEK.

5. Misi


1. Mewajibkan siswa tadarus, sholat berjamaah dhuhur dan jum’at.

2. Mengadakan pengajian umum/ kelas/  kelompok.

3. Mengoptimalkan kegiatan pondok pesantren.

4. Melaksanakan pembinaan pembinaan melalui mata pelajaran.

5. Melaksanakan KBM efektif dan efisien.

6. Meningkatkan profesionalisme guru.

7. Melaksanakan evaluasi secara continue.

8. Melaksanakan pendalaman materi.

9. Mengoptimalkan penggunaan LKS.

10. Mengoptimalkan fungsi perpustakaan, laboratorium IPA / Komputer.

11. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler.

12. Melengkapi sarana prasarana.    

6. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah


: Drs. Suharto
b. Kepala Tata Usaha

: Sudarmanto

c. Wakasek Ur. Islam

: Drs. Ausath Asfianto

d. Wakasek. Ur. Kesiswaan
: Drs. Sudarmaji

e. Wakasek Ur. Kurikulum
: Dra. Sri Nurmeilani

f. Wakasek Ur. Humas
: Kusmiyati, S.Pd

g. Wakasek Prasarana 
: Drs. Imam Subadi

h. Bendahara

: Agus, S.Ag

i. Koordinator BK

: Sudartinah, BA

7. Guru dan Karyawan

Guru di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  sampai sekarang ini berjumlah 48 orang guru yang terdiri dari guru DPK 7 orang, guru DPB 1 orang, guru GTY 2 orang dan guru GTT 38 orang. Sedangkan jumlah karyawannya sebanyak 18 orang dengan perincian KTY 3 orang dan KTT 15 orang. Adapun daftar guru dan karyawan terlampir.

8. Siswa

Siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008 ini berjumlah 691 peserta didik, yang terdiri dari kelas X, XI dan XII. Adapun rinciannya  sebagai berikut :
Tabel. 2

Jumlah siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Tahun Pelajaran 2007 / 2008

	No


	Kelas


	Laki-laki


	Perempuan


	Jumlah siswa



	1
	X A
	20
	13
	33

	2
	X B
	20
	12
	32

	3
	X C
	19
	15
	34

	4
	X D
	19
	13
	32

	5
	X E
	17
	17
	34

	6
	X F
	19
	15
	34

	7
	XI IA.1
	12
	21
	33

	8
	XI IA.2
	16
	20
	36

	9
	XI IS.1
	25
	14
	39

	10
	XI IS.2
	26
	13
	39

	11
	XI IS.3
	25
	15
	40

	12
	XI IS. 4
	28
	11
	39

	13
	XII IA.1
	12
	14
	26

	14
	XII IA.2
	16
	9
	25

	15
	XII IS.1
	28
	11
	39

	16
	XII IS.2
	28
	11
	39

	17
	XII IS.3
	19
	18
	37

	
	
	
	
	

	Jumlah
	342
	349
	691


B. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Sejarah perkembangan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta bermula dari sejarah berdirinya SPA Muhammadiyah tahun 1951. Aksi militer Belanda yang memporak-porandakan gedung-gedung maupun bangunan lain di kota Yogyakarta tidak menghalangi niat beberapa tokoh dalam diri Muhammadiyah untuk mengadakan suatu pertemuan. Pertemuan tersebut dimaksudkan untuk merencanakan mendirikan suatu sekolah. Adapun hasil dari pertemuan tersebut, tepatnya tanggal 20 September 1951, adalah didirikannya SPG 1 Yogyakarta.

Beberapa tokoh pendidikan di kalangan Muhammadiyah yang mensponsori berdirinya sekolah itu, didukung secara penuh oleh:

1. Bapak H. Muhammad Sarbini

2. Bapak Malikus Suparto

3. Bapak H. Muhammad Mawardi

Atas kerjasama yang baik antar para wali murid dan dermawan persyarikatan guna ke arah pembangunan gedung, maka pada tahun 1955 didirikan gedung dengan kapasitas tiga lokal, yaitu:

1. Satu lokal sebagai Kantor Kepala Sekolah

2. Satu lokal sebgai Tata Usaha

3. Satu lokal sebagai Ruang Tamu

Dengan adanya tuntunan masyarakat dan Muhammadiyah tentang pendidikan, maka sekolah berkembang. Atas kepercayaan pemerintah dan ketekunan para pengelola dalam pembinaan, sarana material tenaga edukatif dan administrasi, maka tahap demi tahap sekolah ini mengalami kemajuan yang cukup pesat. Perjuangan terus berlanjut sehingga akhirnya mulai tanggal 1 Agustus 1958 sekolah ini mendapat subsidi pemerintah Nomor: 877 664, SPG Muhammadiyah  Yogyakarta meningkatkan pembangunannya dengan menambah beberapa ruangan belajar yang telah ada hingga sekarang.

Demikian SPG Muhammadiyah 1 Yogyakarta berdiri di tengah hiruk pikuknya perjuangan rakyat. Namun pada masa kejayaannya tiba-tiba harus pasrah. SPG Muhammadiyah yang saat ini mengalami kemajuan yang amat membanggakan secara mendadak harus gulung tikar, ketika dikeluarkannya Peraturan Pemerintah untuk mengubah sistem pendidikan di Indonesia yang diselenggarakan guna meningkatkan kualitas tenaga pendidikan pada masa yang akan datang.

Sejak tahun 1989 SPG ditiadakan sebagai upaya memperbaiki sistem pendidikan yang terjadi. Akibat dari peraturan tersebut maka semua sekolah pendidikan guru melebur diri dan alih fungsi menjadi sekolah lain yang masih biasa untuk diselenggarakan. Dengan adanya peraturan baru tersebut maka pada tahun 1989, SPG Muhammadiyah 1 Yogyakarta dialihkan menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Untuk penyesuaian alih fungsi dari SPG ke SMA pihak sekolah mengambil langkah-langkah:

1. Mempelajari kurikulum SMA.

2. Penyesuaian guru-guru SPG diganti dengan guru baru yang sesuai dengan SMA.

3. Melaksanakan penambahan dalam hal sarana dan prasarana.

Adapun mengenai pimpinan sekolah ini sejak berdirinya hingga sekarang telah mengalami beberapa kali pergantian. Adapun pergantian pimpinan tersebut antara lain:
1. Bapak Malikus Suparto ( 1951 – 1954 )

2. Bapak Drs. Andang S. ( 1954 – 1956 )

3. Bapak Ratal Wiryo S. ( 1956 – 1958 )

4. Bapak R. Sobadi ( 1958 – 1969 )

5. Bapak Drs. Hadjam Murusdi ( 1969 – 1985 )

6. Bapak Drs. Sualun ( 1985 – 1988 )

7. Bapak Drs. Akhmad Fadhil ( 1988 – 1999 )

8. Bapak Drs. Balok haryadi ( 1999 – 2002 )

9. Bapak Drs. Suharto ( 2002 – sekarang )

Dengan adanya peraturan baru pada tahun 2000 yaitu SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dialihkan menjadi sekolah menengah umum (SMU) Muhammadiyah 7 Yogyakarta. SMU Muhammadiyah 7 Yogyakarta sampai saat ini telah berusia 15 tahun  dalam kurun waktu 15 tahun tersebut, SMU Muhammadiyah 7 makin berkembang dan meningkatkan program-program guna menunjang pembangunan SMU Muhammadiyah 7, antara lain:

1. Ditingkatkannya pengelolaan sekolah.

2. Ditingkatkannya sarana dan prasarana sekolah.

3. Ditingkatkannya pelaksanaan teknis edukatif.

4. Ditingkatkannya pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler.

5. Ditingkatkannya pengelolaan asrama siswa.

Dan pada tahun 2004 Pemerintah mengeluarkan Peraturan baru yakni SMU Muhammadiyah 7 Yogyakarta berganti menjadi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta mulai 4 April 2004.





1. Gedung dan fasilitas sekolah


SMA Muhammadiyah 7 adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki dua bangunan gedung yang terpisah dan mempunyai asrama putra dan putri. Bangunan induk terletak di JL.Piere Tendean sebagai sekolah terpadu dan gedung sekolah yang kedua terletak tidak jauh dari gedung pertama yaitu di Gg. Ontoseno. Masing-masing gedung mempunyai dua lantai. Kendala dalam proses belajar mengajar adalah koordinasi antara siswa dan guru, waktu yang diperlukan untuk perpindahan tempat mengajar dari gedung satu ke gedung dua dan koordinasi antar pimpinan.

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki jumlah kelas sebagai berikut:

1. Kelas X terdiri enam kelas yaitu kelas XA sampai XF

2. Kelas XI terdiri dari enam kelas, kelas IPA 2 kelas dan kelas IPS 4 kelas

3. Kelas XII terdiri dari lima kelas,  kelas IPA 2 kelas dan kelas IPS 3 kelas

Adapun batas-batas kompleks SMA Muhammadiyah VII Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Batas gedung induk :

Timur
: JL.Kapt. Piere Tendean

Utara
: JL. RE. Marta Dinata

Barat
: Perumahan penduduk

Selatan
: Perumahan penduduk

2. Sarana dan Prasarana

Muhammadiyah berkiprah di bidang Pendidikan, sudah barang tentu jika ada sekolah yang tutup atau alih fungsi maka segala sesuatunya berupa sarana fisik maupun alat-alat diserahkan/dihibahkan pada sekolah lain. Oleh sebab itu SPG Muhammadiyah I Yogyakarta telah alih fungsi menjadi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, maka harta kekayaan dan inventaris SPG Muhammadiyah I Yogyakarta diserahkan/dihibahkan kepada SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Penyerahan harta kekayaan dan inventaris SPG Muhammadiyah I Yogyakarta kepada SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tertuang dalam surat keputusan     Nomor: E – 4/ 644/a /VII /1991 tanggal 15 Juli 1991.
Semua harta kekayaan dan Inventaris tersebut menjadi milik SMA Muhammadiyah 7 merupakan sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar ( KBM ) dengan baik. Baik berupa tanah, bangunan, perabot atau peralatan maupun buku-buku.

a. Tanah yang dimiliki

1) Tanah lokasi gedung sekolah dengan luas: 2957 m2

2) Tanah untuk Asrama Putri dengan luas: 2283 m2

3) tanah untuk Asrama Putra dengan luas: 1488 m2

4) Tanah untuk lapangan upacara ( olahraga ):1566m2

5) Hak pakai bersama (lapangan ASRI) dengan surat izin No:A/s.4505/1976 tanggal 8 Oktober 1976 (kelanjutan SPG Muhammadiyah I)

b. Jumlah dan Jenis Bangunan

1) Sekolah / kampus

Kampus I lantai satu terdiri dari tempat parkir, ruang TU, ruang keuangan, ruang BK, UKS, ruang staff, ruang kepala sekolah, ruang kelas XI, lapangan bulu tangkis, toilet , gudang dan kantin. Lantai dua terdiri Ruang kelas X, ruang multi media, aula, mushola, perpustakaan ruang komputer dan toilet.

Kampus II terdiri dari tempat parkir, lapangan upacara ( olah raga ), ruang kelas XII, ruang TU, ruang BK, ruang staff, ruang komputer, laboratorium biologi, laboratorium kimia, laboratorium fisika, perpustakaan, UKS, toilet, gudang dan kantin.

2) Asrama Putra

3) Asrama Putri

c. Jenis Perabotan

1) Meubelair

2) Papan tulis 
3) Kelengkapan ruang kelas yaitu jam dinding dan tempat cuci tangan.

4) LCD 

5) Projector

d. Jenis Buku Perpustakaan

1) Referensi

2) Buku Fiksi

3) Buku Pelajaran




Batas gedung kedua :


Utara	: Gg. Ontoseno


Barat	: Perumahan penduduk


Selatan	: JL. Gatot Kaca


Timur	: Perumahan penduduk
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